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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam pembangunan sumber daya manusia, kesehatan dan keselamatan
anak usia dini harus menjadi prioritas utama. Selain kesehatan tubuh secara
keseluruhan, kesehatan gigi dan mulut juga harus diperhatikan karena
kesehatan gigi dan mulut berdampak pada kesehatan tubuh secara
keseluruhan. (Triyanto, 2015).

Karies adalah masalah gigi dan mulut yang paling umum dialami
masyarakat. Karies gigi juga dikenal sebagai gigi berlubang merupakan
kerusakan pada jaringan gigi yang bermula di lapisan luar gigi, atau email,
dan dapat berkembang ke lapisan dalam dentin, dan mencapai pulpa gigi.
Adanya karbohidrat, aktivitas mikroorganisme, kondisi air ludah, bentuk
permukaan gigi, dan bakteri Streptococcus mutans dan Lactobacillus adalah
penyebab utama karies gigi. Jika karies gigi tidak diobati, itu dapat
menyebabkan rasa sakit, kehilangan gigi, dan bahkan infeksi lebih lanjut.
(Andini, 2018).

Menurut Lia fitriani (2017). Anak taman kanak-kanak (TK) di Indonesia
mempunyai risiko besar terkena karies gigi. Berdasarkan (Riskesdas, 2018)
prevalensi karies gigi mencapai 88,80%, terjadi penurunan pada tahun 2023

berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI), masalah kesehatan gigi dan
mulut pada penduduk berumur >3 Tahun adalah 56,9% (Kemenkes, 2023).

Prevalensi karies pada anak di Sumatera Selatan mencapai 75 %. Penelitian

Hamid (2012) yang menyatakan prevalensi karies gigi sebesar 88,28%
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(anggraini, 2018) Orang tua sering kali tidak memperhatikan penyakit karies
pada anak karena percaya bahwa gigi anak akan menggantikan gigi tetap. Pada
usia sekolah, perlu ada perhatian khusus untuk menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Perkembangan kesehatan gigi pada usia dewasa dipengaruhi oleh
kondisi gigi sebelumnya.( Ramadhan, 2016).

Anak-anak yang mengembangkan ingatan, sikap, dan kebiasaan perilaku,
termasuk kebiasaan merawat gigi dan mulut, akan mempertahankan kebiasaan
ini sampai dewasa. Orang tua harus mengajarkan anak-anak mereka tentang
cara hidup bersih dan sehat, termasuk menjaga kebersihan gigi dan mulut.
Orang tua harus memberi anak-anak mereka pengetahuan, pendidikan, dan
sikap sosial ekonomi yang baik, sehingga mereka dapat menjadi contoh yang
baik bagi anak-anak mereka dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut mereka,
sehingga anak-anak usia sekolah tidak terkena karies gigi. (Kementrian
Kesehatan RI, 2015)

Sehubungan saat ini program pemerintah usaha untuk mencapai target
zero karies pada tahun 2030 (Salimah, Mujiyati, 2020). Maka untuk melihat
risiko karies gigi pada anak dapat digunakan aplikasi Irene’s Donut. Irene’s
Donut Merupakan simulator yang dikembangkan oleh irene yaitu suatu alat
uji perangkat lunak. Perangkat ini merupakan instrument penelitian yang
memperdayakan peran orang tua dalam mencegah risiko karies gigi pada
anak. Dengan aplikasi ini dapat mengarahkan orang tua dan memberikan saran

untuk mencegah risiko terjadinya karies gigi pada anak. (Hanum, et al., 2019).
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Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, diketahui
bahwa di TK Islam Terpadu Al- Hidayah Kecamatan IB 1 Kota Palembang
belum pernah dilakukan penelitian tentang kesehatan gigi dan mulut.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul ” Risiko Pada Anak TK Islam Terpadu Al-
Hidayah Kecamatan IB I Kota Palembang Berdasarkan Aplikasi Irene’s
Donut ”

B. Rumusan Masalah
Bagaimana Risiko Karies gigi tetap di masa depan Pada Anak TK Islam
Terpadu Al -Hidayah Kecamatan IB I Kota Palembang Berdasarkan Aplikasi
Irene’s Donut.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Risiko Karies gigi geligi (gigi tetap ) di masa depan Pada Anak
TK Islam Terpadu Al-Hidayah Kecamatan IB I Kota Palembang
Berdasarkan Aplikasi Irene’s Donut
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tingkat risiko karies gigi tetap anak TK Islam Terpadu Al-
Hidayah Palembang
b. Diketahui hubungan faktor pengetahuan ibu dengan risiko karies gigi
tetap pada anak
c. Diketahui hubungan faktor perilaku ibu dengan risiko karies gigi tetap

pada anak
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. Diketahui hubungan faktor perilaku anak dengan risiko karies gigi

tetap pada anak

Diketahui hubungan faktor pH saliva dengan risiko karies gigi tetap
pada anak

Diketahui hubungan faktor kondisi gigi geligi dengan risiko karies

gigi tetap pada anak

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Memberikan pengalaman peneliti sebagai aplikasi mata kuliah yang
didapatkan selama menempuh Pendidikan di program studi Kesehatan
gigi Program Diploma tiga

Bagi Instansi

Sebagai informasi bagi peneliti dengan penelitian yang akan melakukan
penelitian sejenis.

Bagi respondent

Data yang dihasilkan dapat memberikan informasi kepada TK Islam
Terpadu Al- Hidayah dan ibu mengenai risiko karies gigi tetap atau
kesehatan gigi anaknya. Sehingga dapat melakukan edukasi kepada
anak untuk  pencegahan karies pada anaknya dan melakukan

pemeriksaan rutin di sekolah.
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